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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi disiplin kerja dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan kuisioner. Populasinya adalah 53 karyawan, pengambilan
sampel dapat menggunakan sampel jenuh maka sampel adalah berjumlah 53 karyawan. Analisis data
menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien
korelasi berganda, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis, hasil perhitungan uji t variabel Disiplin
Kerja (X1) dengan thiwng Sebesar diperoleh nilai thiung Sebesar 12,639 sedangkan nilai teee N = 50 sebesar,
2,008 karena nilai thiung 12,639 > tebe 2,008 dan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 ho; ditolak dan ha;
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara Disiplin Kerja (Xi)
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil perhitungan nilai uji t nilai thiwng 14,313 > tipe 2,008 dan nilai taraf
signifikansi 0,001 < 0,05 h,; ditolak dan ha, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara Pelatihan (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan analisis dari hasil tabel
diatas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fniung adalah sebesar 127,77 dengan nilai signifikan Fupe Sebesar
0,001. Serta hasil pengujian berkorelasi simultan variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh niali
Fhiwng = 127,77 > nilai Feee =3,18, sehingga Ho; ditolak dan Ha; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja (X;) dan Pelatihan (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Pelatihan, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the correlation between work discipline and training and
employee performance at PT Bintang Motor Honda in Ciseeng. This research method uses quantitative
methods, data collection techniques with questionnaires. The population is 53 employees, sampling can
use saturated samples, so the sample is 53 employees. Data analysis used validity test, reliability test
classfical assumption test, multiple regression analysis, multiple correlation coefficient analysis,
determination coefficient analysis and hypothesis test, the result of the calculation of the t-test of the Work
Discipline variable (X1) with a t-value of 12.639 was obtained while the ttable value n = 50 was as great,
2.008 because the ttable value was 12.639 > ttable 2.008 and the significance level value of 0.001 < 0.05
hol was rejected and hal was accepted, so it can be condluded that there is a significant influence
between Work Discipline (X1) on Employee Performance (Y). The results of the calculation of the t-test
value of 14.313 > ttable 2.008 and significance level values of 0.001 < 0.05 ho2 were rejected and ha2
was accepted. So it can be conduded that there is a significant influence between Training (X2) on
Employee Performance (Y). Based on the analysis of the results of the table above, namely the ANOVA
test, the Fcal value was obtained as 127.77 with a significant Ftable value of 0.001. As well as the results
of testing the simultaneous influence of the free variable on the bound variable obtained a value of Fcal =
127.77 > the value of Ftable = 3.18, so that Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. So it can be concluded
that there is a simultaneous positive and significant influence between Work Discipline (X1) and Training
(X2) on Employee Performance (Y).
Keywords: Work Dicipline, Training, Employe Perfomance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen yang paling utama dalam sebuah
organisasi. Tidak hanya strategi bisnis, modal, atau teknologi yang canggih yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi, tetapi sumber daya manusia juga merupakan penggerak utama
yang menentukan bagaimana sumber daya lainnya, seperti material, teknologi, dan keuangan,
dapat dimaksimalkan untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak seperti aset lainnya, sumber daya
manusia memiliki keunikan karena terdiri dari individu-individu yang memiliki kemampuan,
keterampilan, motivasi, dan karakteristik yang berbeda-beda. Sumber daya manusia harus
mampu mengatasi tantangan baru seperti perkembangan teknologi, persaingan global, dan
tuntutan konsumen yang semakin kompleks dalam dunia kerja yang terus berubah. Sumber
daya manusia tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat organisasi secara
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keseluruhan, perusahaan harus memastikan bahwa karyawan mereka memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi terbaik mereka untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dalam situasi seperti ini, pengelolaan sumber daya manusia harus mampu menentukan
kebutuhan karyawan, memberikan pelatihan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung disiplin dan tanggung jawab. Jika pengelolaan sumber daya manusia dilakukan
dengan baik, karyawan akan merasa dihargai dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik
untuk pekerjaan mereka. Pada akhirnya, ini akan berdampak positif pada kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Agar terciptanya karyawan yang handal dan berkualitas maka perusahaan perlu
menerapkan manajemen sumber daya manusia yang tepat untuk organisasi atau perusahaannya
secara tepat dan efektif. Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada sumber daya manusia yang mempunyai tugas
untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang handal akan
pekerjaannya. Guna mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia yaitu salah satunya
memperbaiki tingkat disiplin kerja dan pelatihan, maka manajemen sumber daya manusia harus
dikembangkan dan dipelihara agar organisasi dapat berjalan seimbang, kegiatan tersebut dapat
berjalan lancar apabila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik.

PT Bintang Motor Honda di Ciseeng sebuah perusahaan yang menyediakan pelayanan jual
beli motor honda baik secara cash maupun secara kredit yang memiliki karyawan sebanyak 53
karyawan. PT Bintang Motor Honda di Ciseeng merupakan salah satu cabang dari Bintang Motor,
perusahaan yang telah beroperasi sejak 2001 di bidang penjualan sepeda motor Honda,
perawatan, serta penyediaan suku cadang asli. Bintang Motor Ciseeng menyediakan berbagai
layanan seperti showroom penjualan motor, bengkel resmi (AHASS), dan promosi penjualan
yang menarik seperti potongan angsuran dan program tukar tambah kendaraan.

Menurut Mangkunegara (2024:15), menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan saat melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawabnya. Pelatihan dapat meningkatkan kualitas kerja dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik kepada karyawan, sedangkan
disiplin kerja memastikan bahwa karyawan bekerja dengan efektif dan produktif untuk mencapai
kuantitas yang diharapkan.

Kinerja karyawan memengaruhi pencapaian tujuan perusahaan,temuan awal
menunjukkan adanya tantangan terkait disiplin kerja dan efektifitas pelatihan pada PT Bintang
Motor Honda di Ciseeng yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Observasi menunjukan
tingkat absensi dan keterlambatan yang tinggi, ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja,
kurangnya upaya dan tanggung jawab karyawan, dan penurunan kualitas pelayanan,
ketidakpuasan, dan potensi kehilangan pelanggan. Selain itu, program pelatihan saat ini
dianggap tidak efisien karena tidak terorganisir dengan baik, tidak berfokus pada kebutuhan
khusus untuk pekerjaan. Hal ini berimbas, pada materi pelatihan kurang mendalam dan kurang
aplikatif, serta minimnya evaluasi dan tindak lanjut pasca pelatihan, yang dapat berimbas pada
lingkungan kerja yang kurang harmonis. Ketidakkonsistenan dalam penegakan disiplin kerja
menyebabkan karyawan kurang termotivasi untuk mematuhi aturan dan prosedur. Pada PT
Bintang Motor Honda di Ciseeng berdasarkan hasil wawancara karyawan mengungkapkan hak
cuti karyawan dalam hari kerja aktif maksimal satu hari dalam satu bulan. Namun pada
kenyataannya banyak karyawan yang mengajukan cuti atau izin melebihi ketentuan yang di
tentukan, sehingga pekerjaan dan tanggung jawab tidak dapat terselesaikan dengan baik,
bahkan pekerjaan menjadi tidak optimal dan target tidak tercapai. Ketidaktaatan ini dapat
mengganggu produktivitas, meningkatkan beban kerja karyawan lain, dan menciptakan
ketidakadilan dalam organisasi.

Hal ini menunjukkan pentingnya penegakan sistem disiplin yang konsisten, seperti
pengawasan yang ketat dan pemberian sanksi yang adil, untuk memastikan seluruh karyawan
mematuhi peraturan dan mendukung budaya organisasi yang efisien dan produktif.

Selain disiplin kerja, pelatihan adalah komponen penting yang tidak boleh diabaikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan adalah proses untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja karyawan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
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Pelatihan tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan jika tidak sesuai dengan kebutuhan kerja
mereka atau tidak terintegrasi dengan tujuan organisasi. Akibatnya, organisasi harus
memastikan bahwa pelatihan dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
karyawan dan organisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti ke beberapa karyawan di PT Bintang
Motor di Ciseeng, bahwa instruktur pelatihan yang memberikan pelatihan ke pada karyawan
adalah karyawan senior yang mengandalkan pengalaman kerja, bukan instruktur profesional,
mengakibatkan penyampaian materi yang kurang efektif, yang menyebabkan karyawan tidak
sepenuhnya memahami tugas dan tanggung jawab mereka. Ketidakefektifan pelatihan
menyebabkan karyawan tidak sepenuhnya memahami tanggung jawab atau tugas mereka, yang
akhirnya berkontribusi pada kinerja karyawan yang kurang optimal. Hal ini menegaskan
pentingnya pelatih yang kompeten dan pelatihan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan kerja
agar hasilnya sesuai dengan tujuan organisasi.

Disiplin kerja dan pelatihan adalah beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan, sedangkan Kinerja karyawan merupakan indikator utama keberhasilan pengelolaan
sumber daya manusia dalam mencapai tujuan sebuah organisasi. Kinerja seorang pekerja
menunjukkan sejauh mana seorang pekerja dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi, kinerja karyawan sebuah hasil dari
interaksi berbagai faktor, termasuk keterampilan, motivasi, dan lingkungan kerja. Kinerja yang
baik menentukan keberhasilan organisasi secara keseluruhan dan membantu mencapai target
pribadi. Pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng kinerja karyawan tidak selalu mencapai target
yang diharapkan, hal tersebut dapat terjadi karena faktor yang mempengaruhinya seperti disiplin
kerja karyawan dalam melaksanakan ketaatan peraturan, pelaksanaan pelatihan yang kurang
efektif, lingkungan kerja yang tidak mendukung. Beberapa faktor dan masalah yang dalam suatu
perusahaan terdapat hubungan baik atau tidaknya hasil yang diberikan dalam bekerja seperti
disiplin kerja dan pelatihan terhadap kinerja karyawan, dengan jelas bahwa hal tersebut
menjelaskan bahwa ada hubungan antara disiplin kerja dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka pada penelitian ini berfokus
pada mengidentifikasi dan mengukur kekuatan serta arah hubungan atau korelasi antara disiplin
kerja dan pelatihan dengan kinerja karyawan, sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul *
Korelasi Disiplin Kerja Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Bintang Motor Honda
Di Ciseeng ".

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2024:18) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah “metode penelitian
yang berlandaskan pada fisafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada pupulasi atau sempel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Guna memperoleh data dan informasi dalam rangka penyusunan skripsi ini, maka penulis
mengambil objek penelitian adalah PT Bintang Motor Honda di Ciseeng yang beralamat di JI.
Raya H. Usa No0.398, Ciseeng, Kec. Ciseeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16120 Indonesia.
Waktu penelitian dilakukan dimulai pada bulan September 2024 sampai Juli 2025.

Operasional variabel penelitian mengacu pada atribut, sifat, atau nilai dari objek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu. Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel independen (disiplin kerja dan pelatihan) yang mempengaruhi variabel dependen
(kinerja karyawan). Variabel ini akan diukur berdasarkan tanggapan responden terhadap
pernyataan dalam kuesioner dengan menggunakan skala Likert.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT Bintang Motor Honda di
Ciseeng yang berjumlah 53 orang. Sedangkan sampel penelitian adalah 53 responden yang
dipilih adalah karyawan PT Bintang Motor Honda di Ciseeng.

Untuk pengumpulan data, digunakan beberapa teknik, seperti observasi, kuesioner,
wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. Data akan dianalisis dengan
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mengelompokkan, mentabulasikan, dan menyajikan data berdasarkan variabel, serta
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis.

Selain itu, digunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden, dengan kriteria
skor yang sudah ditetapkan. Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
salah satu langkah penting dalam mengevaluasi hasil penelitian secara sistematis dan ilmiah.

Semua metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh akan mendukung tujuan penelitian Anda dengan baik
dan benar.

HASIL PENELITIAN
A. Uji Asumsi Klasik
Menurut Priyatno (2024:107) menyatakan bahwa “Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas pada model regresi”. Apabila salah satu syarat saja yang tidak terpenuhi,
hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Liniear Unbiased Estimator).
B. Uji Multikolinearitas
Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing- masing variabel
independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.
Berikut adalah nilai VIF yang dihasilkan:
Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Disiplin  kerja 0.246 4.062
(X1)
Pelatihan (X2) 0.246 4.062

Sumber: data diolah penulis spss versi 30 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel disiplin kerja sebesar 0,246 dan pelatihan sebesar 0,246, dimana nilai kedua tersebut
kurang darai 1, dan nilai variance inflation factor (VIF) variabel disiplin kerja 4,062 dan pelatihan
sebesar 4,062 dimana nilai tersebut kurang darai 10, dengan demikian mode regresi ini
dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

a. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin Watson.

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Uji Durbin PT Bintang Motor Honda di Ciseeng

Kriteria Keterangan

< 1.000 Ada gangguan autokorelasi
1.100 — 1.550 Tanpa kesimpulan

1.550 — 2.460 Tidak ada gangguan autokorelasi
2.460 — 2.900 Tanpa Kesimpulan

> 2.900 Ada gangguan autokorelasi

Sumber: Algifari (2024:365)

Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil uji autokorelasi dengan durbin watson

Model Summary®

Mo R Adjusted R Std. Error off Durbin-
del R Square Square the Estimate Watson
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1 .969° .939 .861 4.023 2.101

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, pelatihan

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 30 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada pengaruh
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,101 yang berada di antara
interval 1,550 — 2,460.

C. Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kekuatan
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini tabel interpretasi
koefisien korelasi.

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Correlations
TOTAL X1 TOTAL_X2 TOTALY
TOTAL X1 Pearson Correlation 1 .868™ 871"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001
N 53 53 53
TOTAL_X2 Pearson Correlation .868™ 1 .895™
Sig. (2-tailed) <.001 <.001
N 53 53 53
TOTAL_Y Pearson Correlation 871" .895™ 1
Sig. (2-tailed) <.001 <.001
N 53 53 53
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber ! data diolah SPSS versi 30
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sebagai berikut:

1) Bahwa nilai koefisien korelasi pada variabel disiplin kerja (X1) yaitu sebesar 0,868 yang
artinya masuk dalam interval 0,80 — 1,000 kategori sangat kuat. Bahwa disiplin kerja
mempunyai tingkat hubungan terhadap kinerja karyawan.

2) Bahwa nilai koefisien korelasi pada variabel pelatihan (X1) yaitu sebesar 0,871 yang
artinya masuk dalam interval 0,80 — 1,000 masuk dalam kategori sangat kuat. Bahwa
pelatihan mempunyai tingkat hubungan terhadap kinerja karyawan.

a. Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Variabel Komunikasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) Dan

Pelatihan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan.

Model Summary

Change Statistics

R
R Adjusted Std. Error ofSquare F Sig. F
odel Square R Square the Estimate Change Change f1 [f2 |Change
.8 .830 4.458 .836 12 <.00
9152 36 7.776 0 1

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja , Pelatihan

Sumber : data diolah SPSS versi 30, 2025
Berdasarkan tabel tersebut data diperoleh nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,915 nilai
tersebut masuk dalam interval 0,80 -1,000 kategori sangat kuat. Yang berarti tingkat hubungan
variabel disiplin kerja (X1) dan variabel pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki
tingakat hubungan yang sangat kuat.
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D. Uji Regresi Linier Berganda
Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel dependen dengan
variabel independen.
Tabel 6. Hasil uji linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta | Sig.
(Consta - 4.072 .830
nt) .880 216
Disiplin 42 128 381 .002
kerja 3 .302
Pelatiha .61 126 .564 4 <.001
n 4 .893
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Sumber : data diolah SPSS versi 30
1) Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = -0,880 + 0,423 + 0,614. Dari persamaan diatas -0,880 dengan
arah negatif, maka variabel X1 dan X2 dianggap inkonstan atau bernilai < 0. Maka
variabel Y akan menurun -0,880.
2) Koefisien X1 bernilai 0,423 dengan arah positif, maka kenaikan setiap 1%X1 akan diikuti
oleh kenaikan Y sebesar 0,423%.
3) Koefisien X2 bernilai 0,614 dengan arah positif, maka kenaikan setiap 1%X2 akan diikuti
oleh kenaikan Y sebesar 0,614%
E. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui persentase
kekuatan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun secara simultan.
Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Model Summary

Mod R Adjusted R Std. Error off
el R Square Square the Estimate
1 8713 .758 .753 5.368

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja

Sumber : data diolah SPSS versi 30,2025
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.18 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,758 atau sebesar 75,8% sedangkan sisanya sebesar (100-75,8%)=24,2% dipengaruhi faktor
lain misalnya komunikasi, budaya organisasi, lingkungan kerja yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Detrminasi Secara Parsial variabel pelatihan
terhadap kinerja karyawan.

Model Summary
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Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8952 .801 797 4.872

a. Predictors: (Constant), pelatihan

Sumber: data diolah SPSS versi 30, 2025
Berdasarkan pada hasil penguijian tabel 4.19 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,801, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 80,1% sedangkan sisanya sebesar (100-80,1%)=19,9% dipengaruhi
faktor lain.
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Kerja Dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square [Estimate
1 9152 .836 .830 4.458

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, pelatihan

Sumber : data diolah SPSS versi 30, 2025

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas, diperoleh nilai koefisien dterminasi sebesar
0,836, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan sebesar 83,6% sedangkan sisanya sebesar (100-83,6%)= 16,4% dipengaruhi faktor
lain.

F. Uji Hipotesis

Menurut sugiono (2022:63), mengatakan bahwa hipotesis adalah pernyataan singkat yang
, merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti serta masih perlu diduji
kebenarannya.

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Untuk pengaruh atau hubungan antara disiplin kerja (X1) dan pelatihan (X2) terhadap
Kinerja karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji statistik uji t ( uji Parsial). Sebagai pembanding
untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan kriteria tarif signifikan 5% (0,05) dan
membanding thiung dengan tiavel dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika thitung> ttabel berarti ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika thitung < ttabel berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

Adapun ketentuan ttane diperoleh dengan cara membandingkan jumlah

sampel dengan taraf signifikan. Dan dengan rumus : twbel = ( tingkat kepercayaan dibagi 2
: jumlah responden dikurangi jumlah variabel bebas dikurang 1 ) atau jika ditulis dalam bentuk
rumus data yang diperoleh peneliti maka :

ttabel = (0,05/2;53-2-1 ttavel = (0,025:50) kemudian pada distribusi nilai tabel df =50 pada
kolom 0,025 maka ditemukan nilai tabel sebesar 2,008 dari hasil penelitian, bahwa koefisien
regresi nilai t dan signifikansi secara parsial adalah sebagai berikut:

a. Uji Hipotesis Untuk Variabel Disiplin Kerja (X1)

Ho: # = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan secara parsial pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng

Ha: # # 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 30 dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Disiplin Kerja(X2) Terhadap Kinerja
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Karyawan (Y)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized CoefficientsiCoefficients S
Model B Std. Error Beta t lig.
(Constan .085 4.898 .0
t) 17 986
Disiplin .967 .076 .871 1 <
kerja 2.639 001
a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai thiung S€besar 12,639
sedangkan nilai twaber N = 50 sebesar, 2,008 karena nilai thitung 12,639 > ttavel 2,008 dan nilai taraf
signifikansi 0,001 < 0,05 ho: ditolak dan hai diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Bintang Motor Honda di Ciseeng.

b. Uji Hipotesis Untuk Variabel pelatihan (X2)

Hipotesis yang akan digunakan pada bagian ini adalah:

Ho: £ = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan secara parsial pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng

Ha: 2 = 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 30 dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 11. Hasil uji hipotesis (uji t) variabel pelatihan (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients d Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Const 5.143 3.979 1.292 .202

ant)

Pelatih .974 .068 .895 14.31 <.001

an 3

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : data di olah SPSS versi 30 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai thitung Sebesar 14,313
sedangkan nilai tabet N = 50 sebesar 2,008. Karena nilai thiung 14,313 > ttavel 2,008 dan nilai taraf
signifikansi 0,001 < 0,05 ho2 ditolak dan ha: diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang
Motor Honda di Ciseeng.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian F statistik adalah pengujian secara bersama-sama seluruh variabel

Independennya (Disiplin Kerja dan Pelatihan) terhadap variabel dependennya ( kinerja
karyawan). Perhitungan statistik F dari ANOVA dilakukan dengan membandingkan nilai krisis
yang diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat signifikan tertentu.

Hos: # = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan secara simultan pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng.

Has: 2 # 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan pelatihan terhadap
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Kinerja Karyawan secara simultan pada PT Bintang Motor honda di Ciseeng.
Maka digunakan taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dan membandingkan Fnitung dan Ftabel
dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika Fniung < Ft¢ berarti Ho diterima dan Ha ditolak
2) Jika Fnitung > Ft¢ berarti Ho ditolak dan Ha diterima
Untuk menentukan besarnya F tabel dicari dengan ketentuan df = ( n-k-maka diperoleh (
53-2-1) = 3,18, jadi F tabel = 3,18, kriteria dikatakan signifikan apabila F hitung > F tabel atau
signifikansi < 0,05.
Adapun hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 30 adalah sebagai

berikut:
Tabel 12
Hasil Uji Simultan (F)
Disiplin Kerja Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
ANOVA?
d Mean
Model Sum of Squaresf Square F Sig.
Regressio 5079.021 2 2539.511 127.77 <.0
n 6 1P
Residual 993.733 5 19.875
0
Total 6072.755 5
2

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, pelatihan

Sumber : data diolah SPSS versi 30 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, dapat di lihat nilai Fnitung adalah
sebesar 127,77 dengan nilai signifikan Fabel Sebesar 0,001. Pengujian akan menolak Ho jika p-
value < a. Jika dibandingkan dengan taraf signifikan a=5% maka p-value (0,001) bernilai lebih
kecil dari a sehingga Ho3 ditolak dan Haz diterima. Serta hasil pengujian pengaruh simultan
variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh niali Fhitung = 127,77 > nilai Frabe =3,18,
sehingga Hoz ditolak dan Has diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng.

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil korelasi koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,868
yang artinya berada di interval 0,80 — 1,000 kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar determinasi sebesar 0,758
atau sebesar 75,8% sedangkan sisanya sebesar (100-75,8%)=24,2% dipengaruhi faktor lain.
diperoleh nilai thitung S€besar 12,639 sedangkan nilai ttabel N = 50 sebesar, 2,008 karena nilai thitung
12,639 > twwe 2,008 dan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 ho: ditolak dan ha: diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng.

B. Pengaruh Pelatihan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar sebesar 0,871 yang
artinya berada di interval 0,80 — 1,000 termasuk dalam kategori sangat kuat. Bahwa pelatihan
mempunyai tingkat hubungan terhadap kinerja karyawan. Nilai determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,801, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan
berkorelasi terhadap kinerja karyawan sebesar 80,1% sedangkan sisanya sebesar (100-
80,1%)=19,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 14,313 > ttabe 2,008
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dan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 hoz ditolak dan ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa “terdapat korelasi yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bintang Motor Honda di Ciseeng”.

C. Pengaruh Disiplin kerja (X1), Pelatihan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa disiplin kerja (X1) dan pelatihan (X2)
berkorelasi signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dengan anlisis perhitungan nilai koefisien
korelasi yaitu sebesar 0,915 nilai tersebut masuk dalam interval 0,80 -1,000 kategori sangat
kuat. Yang berarti tingkat hubungan variabel disiplin kerja (X1) dan variabel pelatihan (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki tingakat hubungan yang sangat kuat. Dengan diperkuat
hasil dari hasil berbagai perhitungan Nilai koefisien determinasi sebesar 0,836, maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pelatihan berkorelasi terhadap kinerja karyawan sebesar
83,6% sedangkan sisanya sebesar (100-83,6%)= 16,4% dipengaruhi faktor lain. Sedangkan nilai
Fnitung @dalah sebesar 127,77 dengan nilai signifikan Fwbel Sebesar 0,001. Serta hasil pengujian
korelasi simultan variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh nilai Fhiung = 127,77 > nilai
Frabet =3,18, sehingga Hos ditolak dan Haz diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
berkorelasi positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis

Merumuskan beberapa kesimpulan diantaranya adalah, Disiplin kerja (X1) untuk koefisien
regresi (0,423) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit pada disiplin kerja akan
berkolerasi dengan peningkatan 0,423 unit pada kinerja karyawan, dengan asumsi variabel lain
konstan. Disiplin kerja (X1) berkorelasi positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada
PT Bintang Motor Honda di Ciseeng, yang di tandai dengan diperoleh hasil korelasi koefisien
korelasi sebesar 0,868 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar sebesar 0,758 atau sebesar 75,8%
sedangkan sisanya sebesar (100-75,8%)=24,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh
nilai thitung 12,639 tiave 2,008 atau (12,639 > 0,05). Denganm demikian Hol ditolak dan Hal
diterima, artinya terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

Pelatihan (X2) untuk koefisien regresi (0,614) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu unit pada pelatihan akan berkolerasi dengan peningkatan 0,614 unit pada kinerja karyawan,
dengan asumsi lain variabel konstan. Pelatihan (X2) berkorelasi positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y), diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar sebesar 0,871 yang artinya
berada di interval 0,80 — 1,000 termasuk dalam kategori sangat kuat. Bahwa pelatihan
mempunyai tingkat hubungan terhadap kinerja karyawan. Nilai determinasi diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,801, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 80,1% sedangkan sisanya sebesar (100-
80,1%)=19,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 14,313 > ttave 2,008
dan nilai taraf signifikansi 0,001 < 0,05 ho: ditolak dan ha: diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa “terdapat korelasi yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bintang Motor Honda di Ciseeng

Disiplin kerja (X1) dan pelatihan (X2) berkorelasi positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y), dengan anlisis perhitungan nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,915 nilai
tersebut masuk dalam interval 0,80 -1,000 kategori sangat kuat. Yang berarti tingkat
hubungan variabel disiplin kerja (X1) dan variabel pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
memiliki tingakat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,836, maka
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pelatihan berkorelasi terhadap kinerja karyawan
sebesar 83,6% sedangkan sisanya sebesar (100-83,6%)= 16,4% dipengaruhi faktor lain.
Sedangkan nilai Fnitung adalah sebesar 127,77 dengan nilai signifikan Frbe sebesar 0,001. Serta
hasil pengujian berkolerasi simultan variabel bebas terhadap variabel terikat diperoleh niali Fhitung
= 127,77 > nilai Fwabe =3,18, sehingga Hos ditolak dan Has diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Motor Honda di Ciseeng.
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